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Abstrak: Berdasarkan hasil wawancara yang terbatas dengan sebagian guru fisika SMA di
Kabupaten Pamekasan, menunjukkan bahwa hasil belajar  fisika sisiwa sangat rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain, terbukti ketika menjelang ujian akhir sekolah, yang
menyatakan nilai ujiannya sangat rendah dan masih di bawah 60%, diantaranya lagi: siswa kurang
antusias dalam menyimak, daya analisisnya rendah, sehingga yang terjadi siswa tidak pernah
merumuskan permasalahan sendiri. Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran fisika
sub pokok bahasan Hukum Gravitasi Newton kelas X IPA SMAN 4 Pamekasan. Pada penelitian
ini sampel yang diambil sebanyak 64 orang, yaitu 32orang kelas XMIPAO3 sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dan 32 orang kelas
XMIPAO4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa 20 tes pilihan ganda. Penelitian ini menggunakan
desain eksperimen semu (Quasy Exprimental Designe). Analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, homogenitas, dan uji t. Pada pretest, kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata
53,437dan kelas kontrol mendapatkan nilai 43,125. Sedangkan pada posttest, kelas eksperimen
mendapatkan nilai 81,25 dan kelas kontrol mendapatkan nilai 61,25. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa data dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada uji
homogenitas didapat bahwa nilai prefest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen,.
Selanjutnya data-data tersebut dapat dilanjutkan analisisnya yaitu uji-t Hipotesis. Berdasarkan
hasil uji t diperoleh nilai tyiqn, sebesar 6.753 sedangkan nilai tep dengan taraf signifikansi 0,000
karena thinng > twpe Dengan taraf signifikansi 5%., hasil ini dapat diintepretasikan bahwa H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMAN 4 Pamekasan.
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PENDAHULUAN siswa dituntut untuk aktif dan terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Thomson (dalam Umami, 2014)

Fisika merupakan salah satu

cabang keilmuan sains yang berkaitan

erat dengan kehidupan nyata siswa. menyatakan bahwa pada tiap bab dari

Dalam proses pembelajaran fisika, buku siswa menunjukkan penerapan
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konsep-konsep sains dalam kehidupan
nyata. Adapun manfaatnya adalah

membuat konsep-konsep sains
menarik dan relevan dengan siswa,
sehingga diharapkan siswa mampu
mempergunakan pengetahuannya
dalam membuat keputusan-keputusan
yang tepat dalam memecahkan
masalah di kehidupan sehari-hari.

Budikase dan

Kartiasa Nyoman (1997 : 2), Fisika

Menurut E.

adalah suatu ilmu yang lebih banyak
memerlukan pemahaman

Oleh karena

daripada
hafalan. itu fisika
bukanlah pelajaran yang sifatnya
menghafal rumus-rumus, tetapi lebih
ditekankan pada pengetahuan,
pengertian dan pemahaman akan
konsep-konsepnya. Mengingat begitu
pentingnya konsep dalam pelajaran
fisika, maka strategi belajar fisika
perlu dikembangkan pada situasi
belajar mengajar yang memberikan
kesempatan luas bagi siswa untuk
terlibat dalam proses pengajaran yang
aktif. Dengan demikian, pelajaran
fisika lebih bersifat merangsang dan
memberikan jalan serta menciptakan
suasana yang mendukung dalam
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan. Salah satu hal

yang bisa dilakukan adalah dengan
menuntut siswa untuk aktif. Oleh
karena itu, kelas

suasana perlu

direncanakan dan dibangun
sedemikian rupa menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar siswa
dapat memperoleh kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain sehingga
siswa dapat memperoleh hasil belajar
yang optimal.
Berdasarkan hasil wawancara
yang terbatas dengan sebagian guru
fisika SMA di Kabupaten Pamekasan,
menyatakan bahwa hasil belajar pada
mata pelajaran fisika masih rendah.
Hal ini dibuktikan dengan 60% siswa
mendapat nilai hasil ujian di bawah
kkm yaitu 70. Selain itu, siswa kurang
antusias dalam menyimak, daya

analisisnya rendah, kurangnya
pengalaman belajar secara langsung,
sehingga yang terjadi siswa tidak
pernah merumuskan permasalahan
sendiri.

Maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
proses pemecahan masalah. Salah
satunya dengan penerapan model
masalah.

pembelajaran  berbasis

Pembelajaran ini merupakan suatu
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model pembelajaran yang didasarkan
pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik
yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari
permasalahan yang nyata (Trianto,

2011). Dengan pembelajaran berbasis

masalah siswa dilatth menyusun
sendiri pengetahuannya,
mengembangkan keterampilan

pemecahan masalah, mandiri serta

meningkatkan kepercayaan diri.

METODE PENELITITIAN
Data ini diambil berdasarkan
populasi siswa SMA Negeri 4

Pamekasan. Dari populasi tersebut
diambil sampel sebanyak siswa yang
terbagi dalam kelas X MIPA-03 dan X
MIPA-04. Kelas X MIPA-03 sebagai
kelompok eksperimen yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis
masalah dengan jumlah siswa 32
orang. Kelas X MIPA-04 sebagai
kelompok kontrol yang diajar dengan
model konvensional dengan jumlah
siswa 32 orang. Teknik

pengumpulan data adalah tes
dan dokumentasi. Teknik analisis

data menggunakan uji normalitas, uji

homognitas, dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dianalisis yaitu hasil
fisika setelah

belajar siswa

dilaksanakan proses pembelajaran

dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah pada
kelas X MIPA-03 (kelas eksperimen)
serta membandingkan hasil belajar
fisika tersebut pada kelas X MIPA-04
(kelas kontrol) dengan menerapkan
pembelajaran konvensional. Tes akhir
atau post-test yang diberikan pada
kelas eksperimen setelah peserta didik
diajar dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
mencapai nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 65. Dimana 26 siswa yang
mencapai KKM dan 6 siswa lainnya
tidak mencapai KKM.

Sedangkan tes  akhir

yang
diberikan pada kelas kontrol setelah
peserta didik diajar dengan model
pembelajaran konvensional mencapai
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 25.
Dimana ada 7 siswa yang mencapai
KKM dan 25 siswa lainnya tidak
mencapai KKM Jika ditampilkan
dalam bentuk diagram seperti gambar

berikut ini.
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Gambar 1. Diagram hasil belajar siswa

Berdasarkan data hasil post-tes
terlihat adanya selisih nilai rata-rata
hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
rata-rata hasil belajar siswa sebesar
81.25, sedangkan kelas kontrol nilai
rata-rata hasil belajar siswa sebesar
61.25, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, ada pengaruh yang signifikan
pada model pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar siswa

Sebelum menarik kesimpulan,
data tes hasil belajar siswa pada kedua
kelas sampel dilakukan analisis secara
statistik.
terlebih

Sebelum  uji

dahulu

hipotesis,
dilakukan  uji
normalitas dan uji  homogenitas
variansi terhadap hasil belajar kedua
Setelah

normalitas dan

kelas  sampel tersebut.
dilkukan  uji
homogenitas, diketahui bahwa kedua
kelas sampel berdistribusi normal dan

mempunyai variansi yang homogen,

kemudian dilakukan uji  hipotesis

menggunakan uji-t pada kedua kelas
sampel, dengan hipotesis : Hipotesis
Uraian:

H, = Ada pengaruh  model
pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa
kelas X di SMA Negeri 4
Pamekasan tahun  pelajaran
2016/2017.

HO = Tidak ada pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa
kelas X di SMA Negeri 4
Pamekasan  tahun pelajaran
2016/2017.

Hipotesis dalam model statistik:
HO : HI1 Berdasarkan hasil wuji
hipotesis maka nilai thjwng yaitu 6.753
sedangkan nilai typey dengan taraf
signifikansi 0,000 karena thiung > tiabel
maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Dengan taraf signifikansi
5%, maka HI1 diterima. Sehingga
hipotesis diterima. Dengan demikian
ada pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah

belajar siswa kelas X di SMA Negeri

terhadap  hasil

4  Pamekasan tahun  pelajaran
2016/2017.

Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh

Stepanus Sahala, 2010 dan Nur Anisa,
2009. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa model pembelajaran berbasis
masalah mempunyai pengaruh yang
sangat

belajar siswa di SMAN 4 Pamekasan.

signifikan terhadap hasil
Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, baik dengan model

pembelajaran  berbasis masalah
maupun dengan model konvensional
dilakukan  pengamatan  terhadap
pembelajaran oleh 2 orang pengamat
dengan instrument pengamatan yang
sama. Aspek yang diamati dan data
yang diperoleh terperinci sebagai
berikut: Aspek yang diamati pada
model pembelajaran berbasis masalah
sesuai dengan RPP dan suasana kelas
yang meliputi: Motivasi, penyampaian
tujuan, orientasi siswa pada masalah
autentik, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan
individual dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, memberi
kesimpulan, mengelola waktu,
keantusiasan siswa, keantusiasan guru
dan penilaian KBM sesuai skenario

pada RPP. Data hasil pengamatan

tersebut
Dari  data  hasil  penelitian
pengamatan pengelolaan

pembelajaran,  kelas  eksperimen
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Nilai rata-rata pengamatan
pengelolaan kegiatan pembelajaran
pada kelas eksperimen atau kontrol
tersebut menunjukkan predikat baik.
Dikatakan baik dalam hal ini, karena
nilai yang dihasilkan menunjukkan
nilai yang berkisar 3,50-4,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
pada kegiatan yang berlangsung, baik
di kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol sama-sama baik.

Dalam  pelaksanaan model
pembelajaran berbasis masalah, guru
memberikan cakupan materi yang

akan dipelajari, setelah itu guru

membagi siswa dalam kelompok
belajar yang terdiri dari 5 sampai 6
orang untuk melakukan praktikum dan
guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru mengkondisikan
siswa agar duduk di kelompoknya
masing-masing, selanjutnya  guru

memberikan lembar kerja siswa

kepada setiap kelompok. Guru

memberikan intruksi kepada siswa
agar mengerjakan soal yang ada di
lembar siswa

kerja secara

berkelompok. Siswa mengumpulkan
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informasi  untuk = menyelesaikan
pertanyaan yang ada pada lembar
kerja siswa. Guru berjalan dan
mengamati disetiap kelompok belajar
sambil memberikan bimbingan dari
permasalahan yang dihadapi siswa.
Setelah mengerjakan soal, siswa
mencatat hasil kerja kelompoknya
telah

pada kertas folio

yang
disediakan. Selanjutnya guru meminta
siswa  agar setiap  perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya, dengan mengucapkan salam
dan tata cara mempresentasi yang baik
dan memberi tanggapan kepada siswa
lain yang bertanya. Pada tahap akhir
guru memberikan penguatan atau
kesimpulan dari hasil kerja kelompok
dilakukan

siswa Guru

yang
memberikan motivasi kepada siswa

agar rajin belajar dirumah dan

mengulang  materi telah

yang
dipelajari. Selanjutnya siswa berdoa
dan mengucapkan salam, dan guru
menutup  pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran konvensional pada kelas
belum aktif dan

kontrol, siswa

cendrung hanya menerima

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan dengan cara penelitian
eksperimen dengan pengaruh model
pembelajarn berbasis masalah pada
siswa kelas X SMA Negeri 4
Pamekasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: ada pengaruh yang
signifikan dengan menerapkan model
pembelajaran  berbasis masalah
terhadap hasil belajar Siswa Di SMA
Negeri 4 pamekasan tahun pelajaran
2016/2017. Berdasarkan penelitian ini
maka peneliti sarankan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan  sebagai variasi model
pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, keterampilan
proses pemecahan masalah.

Bagi peneliti lain diharapkan
untuk melakukan penelitian model
pembelajaran  berdasarkan masalah
pada subyek penelitian dan mata
pelajaran yang berbeda agar diperoleh
hasil yang lebih baik, khususnya
sebagai upaya perbaikan kinerja dan

hasil belajar siswa.
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